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ABSTRACT. Fifty three local chicken consisted of 28 males and 25
females, were used to study the growth of alimentary tract, liver
and pancreas, Body weight varied from 100 to 2 000 g

Relative to empty body weight, the growth coefficients (b) of
the weight of total alimentary tract, oesophagus + crop, proventri-
culus, ventriculus, small intestines, caecum and large intestines,
and the length of small intestines, caecum and large intestines,
and the weight of liver and pancreas were 0.64, 0.71, 0.44, 0.67,
0.57, 0.66, 0.73, 0.15, 0.25, 0.16, 0.69 and 0.55 for males. Those
for females, were 0.65, 0.77, 0.51, 0.62, 0.58, 0.68, 0.93, 0.22,
0.33, 021, 0.72 and 0.54, resmectivilly,

Relative 1= the total meight of alimentary tract, the coeffi-
cients (b) o the weight of oesophagus t+ crop, proventriculus, ven-
triculus, small intestimes, caecum, large intestines and the length
o small intestines, caecum and large intestines were 1.10, 0.69,
1.06, 0.%0, 1.01, 1.13, 0.25, 039 and 0.31 for males., Those for
females were 1,16, 0.76, 0.77, 0.92, 1.04, 1.37, 0.34, 0.51 and
0.31, respectivelly.

The order of the growth wes snal | intestines, proventriculus,
ventriculus, caecum, oesophagus + crop, and large intestines.

The effect of sex, showed that, relative to empty body weight,
the growth coefficient of meight of ventriculus was lower (P/ 0.05),
that of large intestines wes higher (F/0,01), and the length of
large intestines wes higher (P/0.05) in females than in males. At
the same empty body weight £801 g), males had a heavier large intes-
tines (3.9 g) than females 148 g) did (P/0.05). Relative to the
weight of total alimentary tract, the growth coefficient of weight
of large intestines was higher (P/0,05) and that of length small
intestines was higher (P/0.01) in females than in males.

RINGKASAN. Limapuluh tiga ekrr ayam kampumg, terdiri atas 28 ekor
jantan dan 25 ekor betina, digunakan untuk mempelajari pertumbuhan
saluran pencernaan, hati dan pankreas. Bobot badan bervariasi anta-
ra 100 sampai 2 000 g.

Relatif terhadap bobat tubuh kosong, koefisien pertumbuhan (b)
bobot total. saluran pencemaan, oesophagus * tembolok, proventricu-
lus, ventriculus, usus halus, caecum, usus besar dan panjang usus



halus, caecum dzn panjang usus besar, serta bobot hati dan pankreas
adalah 0.64, 0.71, 0.44, ©0.67, 0.57, 0.66, 0.73, 0.15, 0.25, 0.15,
0.69 dan 0.55 wuntuk jantan. TUntuk betina, koefisien pertumbuhan
tersebut adalah 0.65, 0.77, 0.51, 0,52, 0,58, 0.68, 0,93, 0.22, 0,33,
0.21, 0.72 dan 0.54, secara berturut-turut,

Relatif terhadap bobot total saluran pencemaan, koefisien per-
tumbuhan (b) dari bobot oesophagus + tembolok, proventriculus = ven-
trioulus, usus halus, caecum, usus besar dan panjang usus halus,
panjang Caecum danm panjang usus besar adalah 1.10, 0.69, 1.06, 0.90,
1,01, 1.13, 0.25, 0.39 dan 0.31 untuk jantan. Untuk betina, koefi-
sien perturtuhan tersebut adalah 1.16, 0,76, 0.77, ©.32, 0.04, 1.37,
0.34, 051 dan 0.31.

Urutan pertumbuhan adala: usus halus, proveatzioulus, ventricu-
lus, caecw 1 vhagus t tembolok dm usus besar,

Pengaruh jenis kelamin menunjukkan, bahwa nilai koefisien per-
tumbuhan relatif terhadap bohot tubuh kosong, untuk ventriculus
nyata lebih rendah (P/0.05), usus besar dan panjang usus halus sa~
ngat nyata lebih tinggi (P/0.01), dan panjang usus besar nyata lebih
tinggi (P/0.05) pada betina dibanding dengan pada jantan, Pada bo-
bot tubuh kosong yang sama (801 g), jantan mempunyai bobot usus be-
sar (3.9 g) nyata lebih rendah (B/0.05) daripada betina (4.8 g).
Relatif terhadap bobot total saluran pencernaan, koefisien pertum-
buhan bobot usus besar nyata lebih finggi []‘-_lf-:-.OS) don panjang usus
halus sangat nyata lebih tinggi (P/0.01) pada betina dibandingkan
dengan jantan.

PENDAATLUAR

Ayam kampung merupakan gyam lokal yang sudah sejak lama membe-
rikan suzbangan produksinya berupa telur dan daging. Ayam ini ku-
rang mendapat perhatian, terutama untuk peternakan komersial. FPro-
duksinya dianggap terlalu rendah, bila dibandingkan dengan ayam rps,
namun merupakan kebanggaan tersendiri mengingat sifat dan kondisi
pemeliharaan yang diperlukan.

Ayam kampung sampai sekarang divpelihars secara tradisional dan
tersebar luis uori kota sampel ke desa.  Peranannya sangat penting
untuk petani di desa dan merupakan sumber untuk memenuhi kebutuhan

telur dan dagingnya, di samping merupakan penghasilan tambahan.
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Perhatian perlu diberikan untuk usaha Ionin oitan poooicsi
ayam ini, . ,neli tian . .. dipelajari pertumbuhan alat pen-
cernaannya, Sebagai pelengkap dari studi lainnya yang rmngkin

sudah banyak dilaporkan.

HBARAM DAHW CaRs PENELTTTAM

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1 Februari sampai de-
ngan tanggal 13 April 1983 di Laboratorium || nu Produksi Ternak
Daging dan Kerja, Jurusan |Imu Produksi Ternak, Fakultas Peter-
nakan, Institut Pertanian Bogor.

Limapuluh tige ekor asyam kampung yang diperoleh dari Kece-
matan Sukaraja Kabupaten Sukabumi, masing-masing 28 ekor jantan
dan 25 ekor bctina, digunekan. Pengamatan dilakukan pada scelang
bobot hidup 100 sampai 2 000 gram.

Ayan dipuasakan 12 jam, kenudian dipotong tanpa mendapat
perlakunn terlebih dahulu. Bobot yotmmz diperoleh dari penimbang-
a segera =y um dipotong., Uiituk memperolieh _.ndurahan yang Sem-
purna dilsmalnm poaotongan leher, sehingga semua saluran dar:s’:
terpotong.

Untuk menperoleh semua bobot organ tubuh, naka ayam dibelah
sepanjang dadanya sampai ke cloaca setelah bulunye dibersihkan
dengan air ponaf.

Bobot saluran pencemaan dan i si diperoleh dari @miubangan
saluran pencernaan, setelzh Semua lemak yang menempel dibersihkan,
Bobot saluran pencernaan kosong diperoleh setelah isi saluran pen-
cernaan dibersihkan dan saluran pencernaan dicuci,, dikeringkan de-

ngan kain, kemudian ditimbang.
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Saluran mwencernaan kosonz dipotong-potong bcrdasarkan bagian-
bagiannya yaitu oesophagus dan tembolok, proventriculus, ventricu-
lus, usus halus, caecum dan usus besar; kemudian masing-masing
ditimbang untuk memperoleh bobotnya. Usus halus, caecum dan usus
besar selain ditimbang juga diukur panjangnya.

Bobot hati diperoleh setelah empedunya dipisahkan dan ditim-
bang. Pankreas juga ditimbang bobotnya. Bobot tubuh kosong di-
peroleh dari bobot potong dikurangi dengan bobot isi saluran pen-

cernaan dan empedu.

Anglisis Data

Pertumbuhan saluran pencernaan dan bagian-bagiannya termasuk
hati dan pankreas, secara kualitatif diperlihatkan dalam bentuk
grafik ddam persen, yaitu relatif terhadap bobot tubuh kosong dan
relatif terhadap bobot total saluran pencernaan kosong. Cara ini
mengikuti Hammod (1932) yane dikemukakan pula oleh Palssca (1955).

Secara mvutitatif pertumbuhzn dan perkembangan setiap organ
dipelajari dengan persamaan allometris modd Y = ult;b dari Huxley
(1924), kemudian dianalisa sama seperti regresi linier sederhana
dalam bYentuk log Y = log at blog X. Peubahnya adalah bobot tu-
buh kosong (X) wntuk bobot total saluran pencemaan den bagian-
bagiannya termasuk hati dan pankreas serta panjang usus halus,
caecum dan usus besar (Y); sedangkan bobot total saluran pencer-
naan (X) wmtuk bobot oesophagus dan tembolok, proventriculus,
ventriculus, usus halus, caecum, usus besar, panjang usus halus,
caecum dan usus besar (Y). Konstanta relatif dari Y terhadap X,

yaitu untuk menghitung kecepatan pertumbuhan bagian tubuh relatif



terhadap kecze® ° ~ pertumbuhaon keseluruhan. Paraneter adan b di-
hitung untuk gyam jantan, betina dan gabungannya.

Hasgil perhitungan nilai b mempunyai arti bvahwa apabila b = 1.0
berarti persentase bobot Y terhadap bobot X adalah konstan dengan
bertambshnya bobot X dan disebut masak sedang, bila b > 1.0 berarti
bahwa persentase bobot Y terhadap bobot X meningkat dengan bertam-
bahnya bobot X dazn disebut masak lambat. Bila b<{ 1,0 berarti bawa
persentase bobot Y terhadap bobot X menurun den n bertambalnya bo-
bot X gtau disebut masak dini. Nilai bini diperlihatkan dengan
besar selang kepercayaan (confidence Interval/CI) dari b untuk
t0.05 dengan d&f = n - 2. Apabila nilai 1.0 termasuk ke dalam nil ai
Cl berarti nilai b tidak nyata berbeda dengan 1.0, sedang apabila
nilai 1.0 tidak termasuk ke dalam nilai Cl| berarti bahwa nilai b)
1.0 atau b(l.O.

Pengayuh jenis kelamin baik terhadap intersep (a) maupun ko-
efizicn pertumbuhan relatif (b) dinii dengen si.il: }»ragem (Cova=-

b

riance) nadi Ll _ = 4 iaX . Semua analisis mengikuti petunjuk

Sncdecor dm Cochran (1967).

Definisi dan Singkstan yang Digunakan

Bobot Potong (BPt) : bobot tubuh yang diperoleh dari hasil

penimbangan hewan segera gebelum dipotong.

Bobot Tubuh Kosong (BTK) : bobot potong dikurangi demgsn bo-

bot isi saluran pencernsan dan bobot empedu.

Bobot Total Saluran Pencernaan (BTSP) : bobot seluruh salur-

an pencernaan setelah dibgrsihkan dari lemak yang menempel, dike-



Bobot Proventriculus [EFr; : bobot proventriculus setelah dipi-

sahkan lemekriya, .ortsluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Ventriculus (BV) : bobot ventriculus sesudah dibersihkan

dari lemak yang menempel, dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Usus Halus (EUH) : bobot usus halus sesudah bebas dari le-

mek yang menempel, dikeluarkan isinya dan dicuci .

Bobot Cascum (BC) : bobot caecum setelah dipisahkan lemaknya,

dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Usus Besar (BUS) : bobot usus besar sesudah dibersihkan

lemaknya, dikeluarkan isinya dan dicuci.

Bobot Hati (BH) ¢ bobot hati setelah dipisahkan dari empedu dan

lemak yang menempsl.

Bobot Pankreas (BP) : bobot pankreas setelah dipisahkan dari

lemak yang menempd.

Panjang Usus Halus (PUH) : panjang usus halus mulai dari pangkal

duodenum sampai permulaan caecum Sebelum isinya diksluariiii.

Panjang s Besar (Filli) : panjang usus besar sebelum isinya di-
keluarkan.
Panjang Caecum (PC) : panjang caecum sebelum isinya dikeluarkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bagian-bagian Saluran Pencernaan Secara Kualit atif

Hasil penimbangan dari bobot potong ternyata bahwa dengan bertan-
bahnya hbohat potong diperoleh peningkatan bobot tubuh kosong dan bobot
total saluran pencernaan. Bobot semua bagian alat pencernaan dan pan-
jangnya serta bobot hati dan pankreas juga meningkat dengan bertambgh-

nya bobot potong, baik pada ayam jantan maupun betina.
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Dalam persentase terhadap bobot tubuh kosong, bobot total salur-
an pencernaan dan bobot semua cegiennya, termasuk hati dan pankreas,
menurun dengan bertambahnya beiot tubuh kosong (Comiar 1, 2 dan 3).
Ukuran panjo: @ ucs: halus, caecum dan usus besar relatif terhadap bo-
bot tubuh kosong juga menurun dengan meningkatnya bobot tubuh kosong
(Gambar 4).

Dalam persentase terhadap bobot total saluran pencernaan, baik
pada jantan meupun betina, bobot usus halus berkurang; bobot ventri-
culus dan bobot oesophagus dan tembolok meningkats; sedangkan bobot
bagian laimya tampaknya kenstan dengan meningkatnya bobot total sa-
luran pencernaan (Gambar 5).

Hasil penelitian ini memberi gambaran bahwa peningkatan bobot
total saluran pencernaan dan bagian-bagiannya tidak sebesar pertam-
bahan bobot potong, sehingga dalam persentase terhadap bobot tubuh
kosong menurun dengan meningketnya botot tubuh kosong.

Dalam Gambar 2, 3, 4 dan 5 memperlihatkan bahwa kecepatan pertum-
buhan bagian-bagian Saluran pencernaan baik bebot maupun panjangnya
adalah heterogen (allometris). Hal ini disebabkan oleh _crdapatnya

prioritas da’- . Mungsil masing-nasingz,

Pertumbuhan Bagian-bagian Saluran Pencernaan Secara Kuantitatif

Relatif Terhadap Bobet Tubuh Kosong

Pertumbuhan BTSP terhadapr BTK baik pada jantan, betina dan gabung-
annya mempunyai nilai b<1,0; ini berarti bahwa organ ini masak dini,
Nilai ini menunjukkan pula bahwa pertambahan bobotnya tidak besar bila
dibandingkan dengan pertambahan bobot tubuh selama hewan ini tumbuh.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penemuan Hallsworth dan Coates (1962)
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Gambar 1., Persentase Bohot Total Saluran Pencernaan Ayam
Eampungz Jantan dan Betina Terhadap Bobot Tubuh
Kosong.
yaitu berat saluran pencernaan yang dinyatakan sSebagai persentase be-
rat tubuh mencapei maksium sebelum akhir minggu pertama dan sesudah-
nya akan menurun relatif terhadap berat tubuh, Juga sesuai dengan

pendapat Hafez (1955) yang menyatakan bahwa persentase saluran pencer-

naan terhiadap berat badan mencapai 17 persen pada umur satu minggu
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Persentase Bagian-bagian Saluran Pencernaan Terhadap
Bobot Tubuh Kosong.



a4

2'E.II

'I Foo
| |
|III '
2.0 }.____q_

y 1 I. II I
} |
« H"/ qﬂ"‘x L/
15 "'l'

'I!.
SFEP (b)

1
L
-\-""‘--..,-r"'r"- = P _J‘r______‘_ S
i -'-"\-IJ-\-"'\-\.“._._,_F 5 e ,______. courasa

0 ~BP (j) S T T e e e
X0 400 600 800 1000 120 140 160 BK (g

as

Gambar 3. Persentase Bobot Hati dan Bobot Pankreas Terhadap
Bobot Tutuh Kosong.
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Gambar 5, Persentase Bagian~bagian Saluran Pencernaan
Terhadap Bobot Total Saluran Pencernaan.



setelah penetasan dan menurun perlahmn=lohan sampal mencapai delapan
persen pada wmr empat bulan.

Pengeruh jenis kelamin baik terhadap nilai intersep (a) moupm
koefisien pertumbuhan (b) tidak nyzta, Hal ini menunjukkan bahwa ko-
efisien pertumbuhan BTSP relatif terhadap BTK tidak berbeda nyata dan
pada BTK yang sama BTSP pada jantan (63.6 g) tidak berbeda nyata de-
ngan BTSP pada betina (68.2 g). Ini dupat dilihat pada Tebel 1.

Pertumbuhan bagian-bagi-n s<luran pencernaan relatif terhadap BTK
masing-masing mempunyai nilai b¢1.0. Nilai koefisien pertumbuhan se-
mua bagian tersebut menunjukkan bahwa bagian-bagian saluran pencernaan
termasuk organ masak dini, Hasil di atas sesuai dengan penelitian
Orey et al. (1982) yaitu tidak terdapnt perbedarm ny=ts antara jenis
kelamin pada kecepatan pertumbuhan relatif bobot ventriculus terhadap
bobot hadup den nilai b <1.0 pada jantan dan betina. Juga sesuai de-
ngan pendapat Crompton dan Walters (1979) yang menunjukkan bahwa kece-
patan pertumbuhsn panjang usus halus pada ayam broiler paling tinggi
pada wmur 2 - 3 minggu dengan pertambahan sekitar 30 mm per hari dan
panjangnya bertambah dari 0.63 menjadi 1.27 m, setelah itu kecepatan
pertumbuhan akan menurun,

Berdasarkan besar nilai koefisien pertumbuhannya, masing-masing
mempunyai nilai yang berbeda; ini berarti kecepatan pertumbuhan ter-
sebut heterogen, Hal ini sama seperti yang diperlihatkan oleh Gambar
2, 3, 4 dan 5 yang telah dikesukakan dalam pertumbuhan secara kualita-
tif.

Urutan pertumbuhan bagian-bagian saluran pencernaan berdasarkan
nilai b relatif terhadap BTK pada jantan ialah BPr (0.44) , BUH (0.57) ,

B (0.65), BV (0,67), BT (0.71) dan BUB (0,73). Urutan pertumbuhan



Tabel 1. Konstanta Intersep (@) dan Koef isien Pe%tumbuhan Relatif
(b) dari Persamaan Regresi Model Y = aX~, serta Nilai Te-
ngah Y yang Disesuaikar. . da Rataan Geont tris Bobot X

s

Peubah Jenis o F Lol o Bl 52
fda o L Rt
Log X Log Y min tilog)
BTK BTSP J -G.ﬁ#.l}ﬁ 0.636 + 0,025, /1.0 o8 635 g
B =0.0397 0.645 + 0.042°7° /1,0 9% 68.2 g
G =0.027 0.633 + 0,024 1.0 96 65.7 =
B -1.30777 0,769 ¥ 0.048° S0 92 4 e
G =1.226 0,738 + 0.029 10 93 8.3 g
BTK  BPr J  =0.726yye 0,437 + 0,055y, 1.0 B4 35 g
B =0.891 0.506 + 0,062 1.0 84 38 &
G =0.789 0.464 + 0.041 1.0 A5 36 g
Y BV J #ﬂ.ﬁqﬁjm 0.6T1 + n.c:uaﬁj.ﬁ.ﬂ 1.0 96 253 g
B =347 0,617 + 0.052°™  F1.0 33 7.9 g
G =0 M5 0.631 + 0,032 1.0 94 26.5 g
BT¥  BUE T =003 ayes 04567 # 0,041y0 /140 94 18.0 g
B =0.4247 0,584 + 0,056 J1.0 91 13,7 o
G =0,397 0.572 + 0,034 1.0 a2 « 18.3 g
BrY.  BC I =1.379y, 0.635 + 0.042,,, /1.0 9% 33 &
I ~1.408° " 0.67T + 0,050 1.0 94 36 &
G =1,3714 0.658 + D.033 1.0 54 35
BTK  PUH J 1.6#2]1.5 0,154 + 0.040y,, /1.0 60 122.3 cm
B 1,514 0,216 + G.10 1.0 a1 138.0 cm
G 1.610 0.173 + 0,023 1.0 65 1295 cm
BTK B J C-.dE':-:ms 0.249 + a,u_af,jq,; 1.0 Bz 14,0 cm
B O0.1897° 0,333 % 0,037 1.0 a8 14.3 cm
G 0,307 0.290 + 0.025 1.0 85 141 an
BTK RB I Cad50.. 0.164 + 0.036y, /1.0 67 84 cm
B 0,366 0.205 + 0.030 1.0 82 92 cm
G 0.431 0.176 + 0.024 1,0 71 8.7 cm
BIK J *U'T”}us 0.688 + D.G-ﬂ.'f}ﬂt 1.0 94 9.1 g
B =0.8317" 0.724 % 0,054 /1.0 94 187 &
G =0.777  0.707 % 0.035 1.0 94 18.9 &
BIK  BP I =1.359yug 0.547 * 0052y /1.0 90 1.7 e
B =1.277 0,536 + 0,060 1.0 B8 1.9 g
1. Disesvaikan pada rataan gecmetris bobot tubuh kosong 801.1 g.
2. Pengaruh jenis kelamin : ** = san-at nysta P/0,01), * = nyata (B/0.05},

¥

8 =rtidak nyata.
2. J = jentan, B = betina, G = gabun.=n jantan dan betina.
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bagian-bagian saluran pencernaan pada betina BPr (0.51), EUH (0.58),
BV (0.62), BC (0.68), BOT (0.77) dan BUB (0.93). Dari nilai  gabung-
an didapat urutan pertumbuhan ialah BPr (0.46), BUH (0.57), BV (0.63),
B (0.66), BOT (0.74) dan BUE (0.81).

Berdasarkan ukuran panjang untuk usus halus, caecun dan usus be-
gar, maka koefisien pertumbuhan ketiga bagian teroebut jauh lebih ke-
cil daripada koefisien pertumbuhan berdasarkan bobtnya. Atas dasar
ini, maka mungkin usus halus, caecum dan usus besar, per. »+ —mbuh
meman jang kemwdlian tumbuh untii: melebarkan lumen yang mengakibatkan
bertambalmya bobat, Hal ini sesuai dengan pendapat Pomeroy (1955)
yang menyatakan bahwa hewan mungkin terus menerus meningkat ukurannya
meski pun beratnya tetap konstan.

Untuk oesophagus dan ternbolok, proventriculus dan ventriculus ti-
dak dilakukan pengukuran panjangnya karena Secara teknis terdapat ke-
sulitan, Atas dasar panjangnya urutan pertumbuhan pada jantan ialah
PUH, PUB dan PC, pada betina ialah PUB, PUH dan PC dan gabungammya
adalah PUH, PUB dan IC.

Pengaruh jenis kelamin baik terhadap intersep (a) maupun koef isi-
a1 pertumbuhan relatif terhadap BTK tidak nyata, kecuali nilai koefi-
sien pertumbuhan BV (B/ 0,05), BUE (B/ 0.01), PUH (F/0.01) dan FUB
(P/0.01) serta intersep BUB (P/0.05). Koefisien-koefisien pertumbuhan
BV pada jantan sangat nyata lebih rendah daripada betina; disamping
itu pada BTK yang sama BUB pada jantan (3.9 g) nyata lebih rendah dari-

pada BUB pada betina (4.8 £,
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Relatif Terhadap Bobot Total Saluran Pencernaan

Pertumbuhan bagian-bagian saluran pencemaan relatif terhadap =7:p
terdapat dalam Tabel 2 Koefi-eisn pertumbuhan (b) untuk BPr dan BUH
mempunyai nilai lebih kecil dari 1,0 berarti persentase BPr dan BH ter-
hadap BISP berkurang dengan bertambahnya BT atau masakx dini, koefisien
pertumbuhan (b) untuk BV dan BC sama dengan 1.0 berarti bahwa persentase
BV dan BC terhadap BTSP konstan dengan bertambahnya BTSP atau massk se-
dang dan koefisien pertumbuhan untuk BOT dan BUB lebih besar dari 1.0;
ini berarti persentase BOT dan BUB terhadap BT meningkat dengan ber-
tambahnya BT atau masak lambat, Atas dasar nilai b dan fase pertum-
buhamnya, jelas terdapat prioritas fungsi dari bagian-bagian saluran
pencernaan yang diperlihatkan oleh perbedaan nilai koefisien bagian-ba-
gian tersebut, Hal ini sesuai dengan pendapat Hammond (1960) .

Urutan pertumbuhan dari bagian-bagian saluran pencernaan relatif
terhadap BTSP diperoleh untuk jantan BPr (0.69), BUH (0.89), BC (1.01),
BV (1.06), BOT (1.10) dan BUB (1.13), untuk betina BPr {0,76), BUH (0.92),
BV (0497), B (1.04), BOT (1.16) dan BUB (1.37); sedangkan untuk gabung-
annya adalah BPr (0.72), BUH (0.91), BV (1,01), B (1.03), BOT (1.14) dan
BUB (1.25).

Nilai-nilai koefisien pertumbuhan ini apabila dibandingkan dengan
nilai-nilai koefisien pertumbuhan ukuran panjang usus halus, caecum dan
usus besar, maka koefisien pertumbuhan ukuran panjang bagian-bagian sa-
luran pencernaan ini jauh lebih rendah; karena itu diduga pertumbuhan
panjang usus halus, caecum dan usus besar lebih dini daripada pertumbuh-
an berdasarkan boboitnya. Jadi sesuai dengan hasil perhitungan relatif
terhadap BTK, maka relatif terhadap BT juga diduga bahwa pertumbuhan

memanjang dari usus halus, caecum dan usus besar terjadi lebih dahulu,
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Tabel 2 Konstanta Intersep (@) dan Koefisien Pertumbuhen Relatif
(b) dari Persamaan Regresi Model Y = ax®, serta Nilai Te-
ngah Y yang Disesuaikan pada Rataan Geometris Bobot X

Nilai Tengah

Peubah Jenis . .
Kela~ a b + Sb Nl%a‘l T (%) Zuiglcgn[)(lai?

Log X Log Y min tilog)
BTSP  BOT J -1;&64333 1,097 + D.e}ﬁ-!,}HE = 1,0 97 B.5 g
B =2,176 1,162 + 0,05 * 1,0 98 B.0 g
G =1,148 1,136 + 0.03 71,0 97 8.3 &
BTSP BPr J -n.?'n:t:mﬁ 0,692 + G.GTE}HS 1.0 86 3.6 g
B -0.8127" 0,754 + 0,089 1,0 87 3.7 &
& =0.75%  0.724 # 0.58 1.0 87 3.6 &
BTSP BV J =0:5%yyg 1,062 £ 0,035y, = 1,0 93 26,2 g
B 0,339 0.%972 + 0,033 = 1,0 99 26.% g
G -04417 1,012 % 0.024 =10 9 .5 &
BTSP  BUH J  ~0.358y 00 0,895 # 0.051m 1,0 94 18.5 &
B -0.416/" 0.920 + 0,052/ ﬁ 1,0 97 18.1 g
BT XC J =1.299yyq 1.011 + 0,065 = 1,0 55 35 &
B o350 10040 ¥ 0,047 1% 88 3.5 g
G =1.326 1,026 + 0,039 = 1,0 96 3B
BTSP EUB J =Tedd9yq 1,132 £ 0,079, = 1.0 94 4.0 g
G =1.638  1.248 + 0.063 $1.0 94 4.3 g
BTSP PUH J 1.640 0.249 + 0.51 1,0 63 123.5 cm
B 1,511 00344 + 0.0400** 1,0 58 136.6 cm
G 1.583 0.291 + 0,039 1,0 13 129,.5 cm
BTSP PC J Ouddlypa 0.392 4 U-ﬂ“;.us 1.0 @3 14.2 om
B u.azat] 0.508 + 0,049 1,0 91 14,0 cm
G 0,323 0.455 + D035 1.0 87 14,1 om
BTSP PUB J -::-.365:'“5 0.309 + 0.055yg 1.0 74 B.5 om
B 0,394 0,310 * 0,042 1.0 84 9.1 em
G 0.432 0,280 % 0,035 1.0 75 8.7 cm

1. Disesuaikan pada rataan geometris bobot total saluran pencernaan 657

2. Pengaruh jenis kelamin :
NS = tidak nyata.

3. J = jantan, B = betina, G = gabungan jantan dan betina.

*# = gangat nyata (B/0.01), * = nyata (B/0.05),



yaitu pertama tumbuh memanjang kemudien terjadi pembesaran lumen yang
diikuti oleh mert mbahan bobofmrz,

Fengaruh jenis kelamin terhadap nilai intersep (a) dan koefisien
pertumbuhan relatif (b) terhadap BTSP tidak nyata, kecuali nilai b un-
tuk BUB (B/0.05) dan nilai b untuk PUH (B/0.01). Nilai koefisien per-
tumbuhan HJE relatif terhadap BTSP untuk jantan nyata lebih rendah da4$
ripada betina dan nilai PUH relatif terhadap BT untuk jantan sangat
nyata lebih rendah daripada betina. Dari hal ini nyata bahwa betina
lebih efisien dalam penyerapan makanan ‘daripada jantan karena usus ha-
lus betina lebih panjang. Bobot masing~masing bagian saluran pencerna-
an dan panjang usus halus, caecum dan usus besar tidak nyata berbeda
antara jantan dan betina pada BTSP yang sama.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini terdapat persamaan urutan
pertumbuhan dari bagiansbagian saluran pencernaan baik relatif terhadap
BTK maupun terhadap BTSP, akan tetapi terdapat perbedaan antara jantan
dan betina, Oleh karena jenis kelamin tidak memperlihatkan pengaruh
yong nyata terhadap nilai b untuk seluruh bagian saluran noncernaan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa urutan pertumbuhan bagian-bagian
saluran pencernaan tersebut berdasarkan bobotnya dapat diambil dari ga-
bungannya yaitu BPr, BUH, BV, BEC, BOT dan BUB.

Apabila urutan pertumbuhan i ni disimpulkan berdasarkan bobot ma-
sing-masing bagian, mungkin kurang tepat karena ada kecenderungan me-
sing-masing bagian tumbuh memanjang terlebih dahulu., Sturkie (1976)
menemukan Sisa kuning telur dalam usus halus karena saluran yang berasal
dari kantung kuning telur bermuara ke dalam usus halus; ini berarti
usus halus telah berfungsi sejak anak ayam masih di dalam telur sebelum

menetas, Dari keterangan ini, diduga bahwa usus hal us tumbuh memanjang



terlebih dahulu kemudian bertambah bobotnya; sehingga berdasarkan--bo- -
botnya pertumbuhannya lebih lambat daripada proventriculus. Maka da-
pat diduga kesimpulan yang tepat dari pertumbuhan baglan-bagian salur-
an pencernaan adalah usus halus, proventriculus, ventriculus, caecum

oesophagus dan tembolok dan terakhir usus besar.

Pertumbuhan Hati dan Pankreas

Pertunbuhan hati dan pankreas berdasarkan bobotnya relatif terha-
dap BTK terdapat pada Tabel 1. Koefisien pertumbuhan kedua organ ini
ternyata mempuyai nilai lebih rendah dari 1.0 yang kerarti persentase
bobot hati (FiI) dan bobot pankreas (BP) terhadap BTK berkurang dengan
bertambahnya BTK. Xedua organ ini adalah masak dini baik untuk jantan,
betina maupun gabungannyas

Jenis kelamin tidak mempunyai pengaruh yang nyata bai k terhadap
nilai intersep (a) maupun nilai koefisien pertumbuhan relatif (b) ter-
hadap BTK. Pada BTK yang sama tidak terdapat perbedaan B dan BP an-
tara jantan dan betina, juga antara jantan dan betina tidak terdapat
perbedaan yang nyata dari koefisien pertumbuhan kedua organ ini.

Berdasarkan nilai b, maka hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat Grey & &&. (1982) yang memperoleh nilai b lebih besar dari 1.0
untuk BH terhadap bobot hidup pada ayan broiler, Juge sesuai dengan
hasil penelitian Wilson { 1952}, hati menurun proporsinya relatif terha-
dap total bahan kering dari 5.2 persen pada waktu penetasan menjadi Se=~

kitar 15 persen pada umur 24 minggu.
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